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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi di era plobalisasi sekarang
ini semakin pesat, begitu juga dengan pﬂkmbnugﬁniudmtri di bidang

RN S Fulﬁu;h'm m.rm Pem
mum memiliki tiga fungsi yaitu sebagai media informasi
dan fimgsi pendidikan (Warsita, 2013, hal. 335),

: : ), Koran (7%), serta Tabloid dan
Majalsh (3%) (Lubis, zﬂl?p Bahkan bedasarkan hasil riset Nielsen Media
pada tahun 2020 vang dikutip dalam laman fokadata.id. rata-rata waktu
menonton TV masyarakat Indonesia mengalami peningkatan pada bulan
maret berada di angka 3 jam 29 menit yang naik dari pekan sebelumnya
yaitu di angka 3 jam 19 menit (Hidayatullah, 2020),



Melihat kenaikan waktu menonton televisi dan juga berkembangnya
dunia pertelevisian di Indonesia, membuat banyak perusahaan televisi baik
swasta maupun publik bersaing cukup ketat dalam memberikan tayangan
kepada masyarakat Indonesia tidak terkecuali dilingkup duersh. Hal ini
diperkuat dengan ditetapkannya Undang-Undang No 32 Tahun 2002 Pasal
6 avat (3) yang berbunyi “Dala ik, sistem pemidaran nasional terdapat
fembaga  penyigra poala i g, vang adil dan ferpady vang
ke i ingan dan stasiun fokal”,

Di wilavah Yogyakarta sendiri, setidaknya ada 5 stasiun televisi

lokal seperti: TVRI Jogia, Jogja TV, Reksa Birama Televisi (RBTV),
ADITV. dan Terang Abadi TV (TATV) Yogyakarta. Mereka berlomba-
lomba membuat berancka ragam program acara lelevisi guna bersaing
dengan stasiun televisi lokal lainnya salah satunya adalah produksi program
talkshow, Menurut data dari KPI yang berjudul “Hasil Survei Indeks



Kualitas Program Sigran Televisi Peviode {1 Tohue 2047, program
talkshow memperoleh indeks kualitas sebesar 3.04 vang dimana indeks ini
sudah mencapai standar indeks program berkualitas yvang ditetapkan oleh
KPL yaitu sebesar 3. Talkshone menumul The Free Dictionary merupakan
sebuah ocara televisi atau radio yang dimana mengundang orang terkemuka
atsn seorang ahli dalam bidang tertentu yang terlibat dalam partisipasi

Salah satu televisi lokal di Yogyakarta
il wlﬂlﬂﬂﬁﬂﬂhﬂﬂu}mﬂg

mempertahankan ukxtsten&l program Tu]k{‘ahnn itu sendm

Berbicara mengenai strategi komunikasi pemosaran, salah satu
langkah yang bisa digunakan adalah dengan menerapkan strategi integrated
marketing communication atan vang lebih dikenal komunikasi pemasoran
terpadu. Terlebih dalam televisi lokal biasanya menargetkan permirsanya
hanya untuk masyarakat jangkauan daerahnya saja dimana TV lokal



tersebut mengudara. Jika dibandingkan demgan stasiun-stasiun televisi
nasional yang telah lebih dulu bersiaran, potensi pasar televisi lokal masih
sangat terbatas dan sempit (Mirza, 201 1). Oleh sebab itu diperlukan strategi
komunikasi pemasaran terpadu atau IMC yang digunakan sebagai langkah
meningkatkan frand awareness program  talkshow “TalkCation™ ke
masyarakal fuas.
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Bisa dikatakan bahwa penerapan  Ietegrated  Marketing
Communication di measa sekarang mi menjadi bagian yang begitu penting
dan perlu untuk dicermati demi meningkatkan #frand awareness dan
menjangkau masyarakat luas. Memilih segmentasi anak muda hingga kaum
dewasa seperti bapak/ibu rumah tangga, karyawan, dan lain sebagainya,
mengharusken TalkCation benar-benar merancang sirategi agar tayangan



yang dihasilkan dapat diterima oleh segmen pasar tersebut. Diterimanya
program TalkCation ini dapat dilihat dori kekuaton brand awareness
program tersebut dihati dan benak khalayaknya. Oleh karena itu. untuk
mencapai target segmentasi tersebut dipertukan sebuah strategi komunikasi
pemnsaran yang tepat. Strategi komaumnikssi pemassran vang tepat akan

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, TalkCation
merupakan sebuah program rafkshow edukasi yang baru mengudara selama
| tahun di stasiun lokal Yogyakarta dimana masih memerlukan pijakan
untuk terus swrvive di industri ini. Dan mengingat begitu sensitifva
persaingan di industri perfelevisian, oleh karena itu diperiukan adanya
strategi  pemassran  salah  sstunyas  adalah  iercgrated  marketing



communication sebagai strategi komunikasi pemasaran yang efektif agar
mampu meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) di masyarakat
mengenai program TalkCation ini dan terus mempertahankan eksistensinya
peneliion  ini  adalah  mengenai  bagaimana  TalkCation
mengimplementasikan  infegrated. marketing  commumication  untuk

communication pads program acara ralksho

ifaal bagi semua pihak

Manfaat Proktis
Manfaatl secara praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bags
RBTV Jogja dan Universitas Amikem Yogyakarta untuk memunjang
praktek implementasi komunikasi pemasaran terpadu (Integrated
Marketing Communication) yang efektif dalam mempromosikan program
TalkCation schingga dapat meningkatkan hrend awereness masyarakat
terkait program TalkCation ini.



b. Manfaat Akademis
Secara fteoritis penelitian ini memberikan konstribusi  terhadap
perkembangan ilmuo-ilmu sosial, khususnya ilmu komunikasi dalam bidang
pemasaran yang digunakan uniuk menngkatkan brand awareness. Serta
dapat berguna sebagai acuon bagi penelitian-penelitian sejenis untuk

paradigma  posi-positivisme  tentang malllas adalah jamak individual,
dimana menggunakan pandangan, persepsi, dtau penafsiran (perspective
ethic) dari responden dalam observasi di lapangon yang biasanya berbentuk
pengamatan dun wawancara, Peneliti tidak akan memaksakan asumsi atau
pemikirannya sendiri, ramun sebagaimana adanya data real yang telah



terkumpul dari lokasi penelinan setelah data tersebut dianalisis secara
induktif atau yang disebut grownded theory.

Penelitian kualitatif mi bertujuan untuk menjabarkan sebuah
fenomena sesuai fakta atau termmn di lapangan. Pada penelitian ini
fenomena wvang diambil adalah mengenni implementasi  infegrated
marketing  communvication P ] im acara falkshow “TalkCanon™
dalam meningkatkan  Arapd alayak. Peneliian kualitiatif
menuryt Denzine & Lificol 0) dikutip dalom (Irawan & Fridha,

I fenomena yang diangkat dan perspektif p
yvawancara unfuk menguntkan persepsi

p stodi kasus yang bersifat
| pendekatan studi kasus
(case stdies) dimang bertujtim ur kan makna, menyelidiki
proses, serta pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu,
kelompok atou situasi tertentu (Sugiyono, 2015, hal. 12). Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan studi kasus karena peneliti akan menggali
sustu kasus dimana fokus mosalah vang diangkat sdalah mengenan
implementasi integrated marketing communication dalam program acar
talkshow  "TalkCation” yang bertujuan  untuk meningkatkan  fSrand
awareness Khalayak dengan mengumpulkan berbagai data informasi



{observasi, wawancara, dil) secara mendalam dan rinci dalam suatu waktu,
kemudian nantinva kasus tersebut akan diidentifikasi untuk akhirnya
dipelajari. Seperti yang dijeloskan dalam buku Creswell “"Qualitative
Inguire and Research Design: Choosing Ameng Five Tradition™ yang
dikutip dalam (Kusmarni. 2012, hal. 2) fokus studi kasus melinghkupi kasus
dalam suatu kejadian baik yang mencakup individual, potret kehidupan (a

wek dari penelitian ini  adalah g
1|'||l "distasmnEBT\'Iugn.S I '

. Metode Pengum

Pada penelitian ini membutuhkan sejumiah data vang diperoleh dari
lapangan. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa
kata-kata dan tindakan (Moleong, 2007:127) dikutip dalam (lrawan &
Fridha, 2017). Menurut { Sugivono. 2013, hal. 225}, pengumpulan datn pada
penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural serting).
mengmmakan sumber data primer, dan teknik pengumpulan data yang lebih
banyak pada observasi berperan serta atau observasi partisipan (participan



observation), wawancara mendalam (in-depth  interviews dan stodi
dokumentasi fdocument review). Berpijak pada pendapat Sugivono dan
melihat kasus yang diangkat, maka teknik pengumpulan data pada
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

budh pengamatan terhadap obyek
me KA tﬂkﬂik DhSEﬁ'H.‘H

akan jeuh lebih lengkap, detail, tajam. Pada penelitia
ini dilaksanakan sebelum melakukon metode wawancara dan studi
deokumentasi. Teknik observasi m kelemakar seperti

Metode selanjutnya  yang digunakan adafah  dengan
wawancara. Waowancara merupakan cara mendopatkan informasi
dengan bertanya langsung kepada informan vang kredibel terkait
dengan masalah yang diteliti. Penelition ini menggunakan teknik

1o



witwancara terstruktur  (struchred  inferview)  sebagai  teknik
pengumpulan data dimana bertujuan untuk menggali data lebih
dalam serta bervariasi dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
tertulis sebelumnya kepada para informan. Informan akan dipilih
secara sengaja dengan tetap mempertzhankan kredibilitas masing-
masing dan bebas menjawab apa adanya sesuai dengan kenyataan

yang mereka alami. Sef

akan dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah
i, hnmabaidas berkoci S
iyono, 2003, hal 221) Dalam penelition ini, per
pgunkan teknik pengumpulan data_melalui | way

a dengan pmdmu 'pﬁh Al ia pi

Penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 2013, hal. 240)
dalam penelitian kualitatif, studi dokumen dapat digunakan sebagai
pelengkap dan penguat dari metode observasi dan wawancara.
Dengan menggunakan studi dokumen im memungkinkan tingkat
kredibilitas dari penelitian kualitatif akan semakin tinggi. Dokumen

11



yang dikumpulkan dapat berbentuk tulisan, gambar, atau sebuah
karya Studi dokumen dalam penelition ini dilskukan dengan
mengumpulkan datz-data yang berbentuk tulisan muisalnya catatan
lapangan, surat-menyurat, dan lain sebagainya. Selain itu ada
dokumen yang berbentuk gambar seperti foto, grafik, bagan, dan
dokumen yang berbentuk karyva seperti film atau video (Sugiyono,

lut persyaratan. Dalam "':.,...;
hltenamfnmmnsehaguherﬂmt{l]pﬂmhnwn}adlbmndﬂn]rmgmm

TalkCation, {2) pernsh atau paham tentung pemasaran yang digunakan oleh
TalkCation.

Dan bedasarkan kriteria tersebut, dalam wawancara mi penulis
akhirnya melibatkan beberapa informan yaitu meliputi tim public relations
& media planrer dari im Sengkuyung Pictures selaku rumiah produksi yang



memproduksi program acara TalkCation, dan produser pelaksana program

TalkCation.

Tahel! | Narasamber Penelition

No | Nama Informan | Jenls Kelamin Jabatan Informan
. Produser Pelaksana Waiki
|| |- Production (2020)
Produser Pelaksana
Z Production
0)
aksana
Bagas Laki- Production
Adumni
Salamah | Perempuan 1
sehunh 1 dan menyusun data
vang diperoleh i studi dokumentasi,
dengan menggol i kemudian disusun lalu

dibuat kesimpulan atau hipotesis sehingga mudah dipahami oleh din sendini
maupun orang lain (Sugiyono, 2013, hal. 244). Menurut Miles and
Huberman {1984) dikutip dalam (Sugiyono, 2013, hal. 246) data kualitatif
dapat dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi data fdare reduction),
penyajian data jdata display), dan pensnkan kesimpulan jeomclusion

drowingverification).
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1. Reduksl Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan hal-hal pokok, mencari
pola, membuang vang tidak perlu, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, serta mengorganisasikan data sedemikion rupa hingga depat
ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013, hal. 247), Data yang telah
direduksi dapat mempermudali penieliti dalam melakukan pengumpulan

d Huberman (1984) dikutip dalam {5 !

mmmmmnm

benmkm;lmtah
memahami mengenai bagaimana imp

3. Penarlkan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Tahap ini merupakan tzhap terakhir dalam teknik analisis data
koalitatif menurut Miles and Huberman vaitu penarikan sebuah
kesimpulan dan verifikasi. Proses penarikan kesimpulan dilakukan
bedasarkan penggabungan informasi vang telah dianalisis dan disusun
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